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Abstrak

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan upaya penting dalam meningkatkan status kesehatan bayi,
namun cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih belum mencapai target yang ditetapkan. Salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan pemberian ASI adalah pengetahuan dan motivasi ibu hamil, yang dapat ditingkatkan
melalui edukasi kesehatan berbasis media audiovisual. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media video
edukasi terhadap pengetahuan dan motivasi menyusui pada ibu hamil di Posyandu Bougenvile, Desa Bukit Raya,
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain pre-experimental one-group pretest—posttest terhadap 35 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan dan motivasi sebelum serta sesudah intervensi,
kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah pemberian media video edukasi, seluruh responden (100%) memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik, sedangkan motivasi menyusui meningkat dengan sebagian besar responden (85,7%)
berada pada kategori sangat tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan dan motivasi sebelum dan sesudah intervensi (p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa media video
edukasi efektif meningkatkan pengetahuan dan motivasi menyusui pada ibu hamil, sehingga berpotensi menjadi
alternatif media promosi kesehatan dalam mendukung keberhasilan program ASI eksklusif di pelayanan kesehatan
primer.

Kata kunci: ASI eksklusif; ibu hamil; media video edukasi; motivasi menyusui; pengetahuan.
Abstract

Exclusive breastfeeding is a crucial step in improving infants’ health, yet the rate of exclusive breastfeeding in
Indonesia has not yet reached the established target. One factor influencing the success of breastfeeding is the
knowledge and motivation of pregnant women, which can be enhanced through health education using audiovisual
media. This study aims to analyze the effect of educational videos on breastfeeding knowledge and motivation
among pregnant women at the Bougenvile Posyandu in Bukit Raya Village, Sepaku Subdistrict, North Penajam
Paser Regency. The study employed a quantitative approach using a one-group pretest—posttest pre-experimental
design involving 35 pregnant women selected through total sampling. Data were collected via knowledge and
motivation questionnaires administered before and after the intervention, then analyzed using the Wilcoxon
Signed-Rank test with a significance level of 0.05. The results showed that after the educational video intervention,
all respondents (100%) had a “good” level of knowledge, while breastfeeding motivation increased, with the
majority of respondents (85.7%) falling into the “very high” category. Statistical test results showed a significant
difference in knowledge and motivation levels before and after the intervention (p<0.05). These findings indicate
that educational videos are effective in increasing knowledge and motivation to breastfeed among pregnant
women, making them a potential alternative health promotion tool to support the success of exclusive breastfeeding
programs in primary health care settings.

Keywords: Exclusive breastfeeding; pregnant women, educational videos; motivation to breastfeed; knowledge.

1. PENDAHULUAN

Menyusui merupakan proses alami yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi sekaligus memberikan perlindungan imunologis terhadap berbagai penyakit infeksi.
Air Susu Ibu (ASI) mengandung zat gizi esensial yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan optimal bayi, sehingga World Health Organization (WHO) dan United Nations
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Children's Fund (UNICEF) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan, kemudian dilanjutkan dengan pemberian makanan pendamping hingga usia
dua tahun atau lebih (WHO, 2020; Kemenkes, 2021). Meskipun manfaat ASI telah terbukti
secara ilmiah, implementasi pemberian ASI eksklusif masih menghadapi berbagai kendala,
terutama berkaitan dengan rendahnya pengetahuan, keterampilan, serta motivasi ibu dalam
praktik menyusui.

Secara global, cakupan ASI eksklusif masih berada di bawah target yang ditetapkan.
UNICEF (2021) melaporkan bahwa hanya sekitar 38% bayi usia 0—6 bulan memperoleh ASI
eksklusif, sementara WHO menargetkan minimal 50% pada tahun 2025 (WHO, 2020).
Rendahnya praktik menyusui berkontribusi terhadap sekitar 11,6% kematian anak di dunia
(Victora, 2020). Di Indonesia, capaian ASI eksklusif juga belum memenuhi target nasional.
Data Riskesdas menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif baru mencapai 37,3% (Kemenkes,
2019). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan program ASI eksklusif masih
menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang memerlukan intervensi edukatif yang efektif.

Keberhasilan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
sosial ekonomi, dukungan keluarga, budaya, pekerjaan ibu, pelayanan kesehatan, serta
kemampuan ibu dalam menerapkan teknik menyusui yang benar (Samsinar & Munawaroh,
2020; Sulistiyowati et al., 2022; Rskariadi, 2024). Rendahnya pengetahuan mengenai posisi
dan pelekatan menyusui menyebabkan berbagai permasalahan, seperti puting lecet, bendungan
ASI, bayi sulit menyusu, hingga produksi ASI yang tidak optimal. Selain itu, sekitar 67% ibu
yang memiliki bayi usia 0—6 bulan masih memiliki pemahaman dan keterampilan yang rendah
mengenai pentingnya ASI eksklusif (Ningsih, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya risiko kekurangan gizi pada bayi yang berimplikasi terhadap gangguan
pertumbuhan, perkembangan kognitif, peningkatan morbiditas, hingga mortalitas (Lindawati et
al., 2023).

Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi
ibu adalah pemanfaatan media video edukasi. Media audiovisual mampu menyampaikan
informasi secara visual, menarik, dan mudah dipahami sehingga meningkatkan perhatian,
pemahaman, serta retensi informasi dibandingkan metode edukasi konvensional (Syaputri,
2020). Penelitian Suryani et al. (2025) menunjukkan bahwa video edukasi secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan motivasi ibu hamil trimester III mengenai ASI eksklusif,
sedangkan Jaya (2024) menemukan peningkatan pengetahuan ibu nifas setelah memperoleh
edukasi melalui video teknik menyusui. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Diah et al.
(2025) yang menyatakan bahwa media video mampu memperjelas pesan kesehatan serta
meningkatkan minat masyarakat terhadap materi edukasi. Meskipun demikian, kajian mengenai
efektivitas media video dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus motivasi menyusui pada
ibu hamil di tingkat pelayanan kesehatan dasar masih relatif terbatas.

Permasalahan tersebut juga terlihat di Provinsi Kalimantan Timur. Data Antara (2024)
menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif baru mencapai sekitar 66%, masih berada di bawah
target Standar Pelayanan Minimal sebesar 80%. Di Kota Balikpapan, cakupan ASI eksklusif
tahun 2024 sebesar 67,8% mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 68,09%. Sementara itu, di Kabupaten Penajam Paser Utara, cakupan ASI eksklusif
mencapai 74,1%, dengan Kecamatan Waru memiliki persentase terendah sebesar 64,22%
(Pemprov Kaltim, 2024). Data Dinas Kesehatan Kabupaten Penajam Paser Utara juga
menunjukkan adanya penurunan kunjungan ibu hamil selama periode 2023-2025, yang
berpotensi mengurangi kesempatan ibu memperoleh edukasi mengenai persiapan menyusui.

Hasil studi pendahuluan di Posyandu Bougenvile Desa Bukit Raya Kecamatan Sepaku
menunjukkan bahwa lebih dari 50% ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan dan motivasi yang
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rendah terkait manfaat serta teknik menyusui berdasarkan hasil kuesioner awal terhadap 15
responden. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan belum optimalnya pelaksanaan
pendidikan kesehatan yang berkesinambungan oleh tenaga kesehatan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media video edukasi
terhadap pengetahuan dan motivasi menyusui pada ibu hamil di Posyandu Bougenvile Desa
Bukit Raya Kecamatan Sepaku. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas media video sebagai strategi promosi kesehatan dalam mendukung
keberhasilan pemberian ASI eksklusif sejak masa kehamilan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental
melalui rancangan one-group pretest—posttest design. Desain ini digunakan untuk menguji
pengaruh media video edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi menyusui pada
ibu hamil dengan membandingkan kondisi responden sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
diberikan intervensi. Secara matematis, rancangan penelitian dinyatakan sebagai:

0, ->X~-0,
dengan O; merupakan nilai pretest, X merupakan intervensi berupa pemberian media video
edukasi mengenai ASI eksklusif dan teknik menyusui, sedangkan O, merupakan nilai posttest.
Perbedaan skor (0, — 0;) digunakan untuk menentukan efektivitas intervensi terhadap
variabel penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di Posyandu Bougenvile, Desa
Bukit Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara. Populasi penelitian
berjumlah 35 ibu hamil yang terdaftar aktif di Posyandu Bougenvile. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling dengan pendekatan non-probability sampling, sehingga
seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan responden penelitian
(Ajami, 2021). Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang bersedia menjadi responden, mampu
membaca dan menulis, melakukan pemeriksaan rutin di Posyandu Bougenvile, serta berada
dalam kondisi sehat. Adapun kriteria eksklusi yaitu ibu hamil yang tidak mengikuti seluruh
rangkaian penelitian atau tidak berdomisili di wilayah kerja Posyandu Bougenvile.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah media video edukasi, sedangkan
variabel dependen meliputi pengetahuan dan motivasi menyusui pada ibu hamil. Pengumpulan
data primer dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen
pengetahuan terdiri atas 20 butir pertanyaan dengan skala Guttman (skor benar = 5; salah = 0),
sedangkan instrumen motivasi terdiri atas 20 pernyataan menggunakan skala Likert empat
tingkat. Data sekunder diperoleh dari dokumen Dinas Kesehatan, register kohort ibu hamil,
serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan program ASI eksklusif
di wilayah penelitian (Arviyanda et al., 2023; Inadjo et al., 2023).

Instrumen penelitian telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment, dengan kriteria
item dinyatakan valid apabila 7piyng > Tiaper (Hartanto et al., 2022). Reliabilitas diukur
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan batas minimal >0,60 (Ramadhan et al.,
2024). Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen pengetahuan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,986, sedangkan instrumen motivasi sebesar 0,974, sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Intervensi dilakukan melalui pemutaran video edukasi mengenai manfaat ASI eksklusif
dan teknik menyusui yang benar, dilanjutkan dengan penjelasan materi oleh peneliti selama
kurang lebih 25 menit. Sebelum intervensi, responden mengisi kuesioner pretest, kemudian
setelah penyampaian materi dan jeda selama lima menit, responden kembali mengisi kuesioner
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posttest menggunakan instrumen yang sama. Prosedur tersebut dilakukan secara konsisten
untuk meminimalkan potensi bias pengukuran.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi tingkat pengetahuan dan
motivasi sebelum maupun sesudah intervensi dalam bentuk frekuensi, persentase, rata-rata, dan
simpangan baku (Senjaya et al., 2022). Selanjutnya, analisis bivariat digunakan untuk menguji
pengaruh media video edukasi terhadap perubahan pengetahuan dan motivasi menyusui.
Apabila data berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan paired sample t-test,
sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal digunakan Wilcoxon signed-rank test dengan
tingkat signifikansi 0=0,05. Hipotesis penelitian diterima apabila diperoleh nilai p<0,05 (Arifin
et al., 2022).

Penelitian ini memiliki state of the art pada pemanfaatan media video edukasi sebagai
intervensi promosi kesehatan yang tidak hanya mengevaluasi peningkatan pengetahuan, tetapi
juga motivasi menyusui secara simultan pada ibu hamil di tingkat pelayanan kesehatan dasar
(Posyandu). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada ibu nifas,
ibu postpartum, atau hanya mengukur satu aspek perilaku menyusui, penelitian ini
mengintegrasikan kedua variabel tersebut sebagai indikator kesiapan ibu hamil dalam
mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Pendekatan ini diharapkan menghasilkan
bukti empiris mengenai efektivitas media video edukasi sebagai strategi promotif yang dapat
diterapkan pada layanan kesehatan ibu dan anak di tingkat komunitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 35 ibu hamil yang terdaftar di Posyandu Bougenvile, Desa Bukit
Raya, Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara. Karakteristik responden meliputi
usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, jumlah kehamilan, kepatuhan kunjungan antenatal, dan
riwayat penerimaan edukasi mengenai menyusui.

Tabel 1. Karakteristik Responden.

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Umur
20-35 tahun 33 94,5
>35 tahun 2 5,5
Jumlah 35 100
Pendidikan Terakhir
SD 5 14,3
SMP 6 17,2
SMA 18 51,4
S1/D4 6 17,1
Jumlah 35 100
Pekerjaan
IRT 33 94,5
Swasta 2 5.5
Jumlah 35 100
Kehamilan ke-
Kehamilan pertama 15 42,9
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Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Kehamilan kedua 13 37,1
Kehamilan >3 7 20,0
Jumlah 35 100
Kunjungan Rutin
Ya 30 85,7
Tidak 5 14,3
Jumlah 35 100
Paparan Edukasi
Ya 9 25,7
Tidak 26 74,3
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer Terolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20-35 tahun
(94,5%), berpendidikan SMA (51,4%), dan berstatus sebagai ibu rumah tangga (94,5%).
Ditinjau dari paritas, sebagian besar merupakan ibu dengan kehamilan pertama (42,9%),
sedangkan 85,7% responden melakukan kunjungan antenatal secara rutin. Namun demikian,
sebagian besar responden (74,3%) belum pernah memperoleh edukasi mengenai menyusui
sebelum penelitian dilaksanakan.

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi oleh ibu hamil usia
reproduksi sehat dengan tingkat pendidikan menengah. Kondisi ini mendukung kemampuan
responden dalam menerima informasi kesehatan karena pada usia reproduksi optimal seseorang
umumnya memiliki kesiapan biologis maupun psikologis yang lebih baik dalam mengambil
keputusan terkait kesehatan ibu dan bayi (Darmawati et al., 2024). Selain itu, tingkat pendidikan
berperan dalam meningkatkan kemampuan individu memahami informasi kesehatan yang
diberikan oleh tenaga kesehatan (S. Putri & Simbolon, 2025).

Mayoritas responden juga merupakan ibu rumah tangga sehingga memiliki kesempatan
lebih besar untuk mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan dibandingkan ibu yang bekerja di
luar rumah. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Laily et al. (2022) yang menyatakan
bahwa ibu rumah tangga memiliki waktu yang lebih fleksibel dalam mengikuti pelayanan
kesehatan. Penelitian Efriani dan Astuti (2020) juga menunjukkan bahwa ibu yang tidak bekerja
memiliki peluang lebih besar untuk mengikuti edukasi kesehatan sehingga lebih siap
memberikan ASI eksklusif.

Di sisi lain, sebagian besar responden belum pernah memperoleh edukasi mengenai
menyusui sebelum penelitian dilakukan. Kondisi ini mengindikasikan masih terbatasnya akses
informasi mengenai ASI eksklusif selama masa kehamilan. Menurut Fabanyo dan Mindayati
(2023), rendahnya paparan edukasi dapat memengaruhi tingkat pengetahuan dan motivasi ibu
dalam mempersiapkan pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu, pemberian edukasi kesehatan
sejak masa kehamilan menjadi strategi penting dalam meningkatkan kesiapan ibu menyusui.

Pengaruh Media Video Edukasi terhadap Pengetahuan Ibu Hamil

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan ibu hamil
setelah diberikan intervensi berupa media video edukasi. Sebelum intervensi (pre-test),
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 28 orang
(80,0%), sedangkan kategori baik hanya 3 orang (8,6%) dan kategori kurang sebanyak 4 orang
(11,4%). Setelah diberikan intervensi (post-test), seluruh responden (100%) berada pada
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kategori pengetahuan baik. Tidak terdapat lagi responden dengan kategori pengetahuan cukup
maupun kurang.

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000
(p <0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media
video edukasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu
hamil mengenai ASI eksklusif dan teknik menyusui.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa media video merupakan sarana
edukasi yang efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan. Kombinasi unsur visual dan
audio memungkinkan responden memahami materi secara lebih mudah dibandingkan
penyampaian informasi secara verbal. Melalui media audiovisual, informasi mengenai manfaat
ASI, teknik pelekatan, posisi menyusui, hingga tanda kecukupan ASI dapat dipahami secara
konkret sehingga mengurangi kesalahan persepsi yang selama ini sering terjadi pada ibu hamil.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mariani dan Hasanah (2022) yang
menunjukkan bahwa edukasi menyusui secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai pemberian ASI eksklusif. Peningkatan tersebut terjadi karena materi edukasi tidak
hanya memberikan informasi, tetapi juga membangun keyakinan ibu dalam mempersiapkan
proses menyusui. Penelitian Warda dkk. (2025) juga melaporkan bahwa pendidikan kesehatan
berbasis media interaktif mampu meningkatkan pemahaman responden melalui proses diskusi
yang membantu meluruskan berbagai mitos mengenai menyusui.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Ulfa dan Wardani (2025) yang
menyatakan bahwa metode demonstrasi dalam edukasi menyusui mampu meningkatkan
kemampuan ibu dalam memahami teknik menyusui secara benar karena responden
memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret. Demikian pula penelitian Siregar dkk.
(2025) menunjukkan bahwa edukasi laktasi efektif meningkatkan pengetahuan ibu melalui
penyampaian materi yang sistematis serta penekanan terhadap manfaat jangka panjang ASI
bagi bayi.

Secara teoritis, peningkatan pengetahuan terjadi karena media video mampu
mengoptimalkan proses belajar melalui stimulasi multisensorik. Informasi yang diterima
melalui indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan akan lebih mudah diproses,
disimpan, dan diingat dibandingkan informasi yang hanya disampaikan secara lisan. Selain
meningkatkan perhatian, media video juga memberikan gambaran nyata mengenai praktik
menyusui sehingga responden lebih mudah memahami langkah-langkah yang harus dilakukan
setelah melahirkan.

Temuan ini memperkuat bahwa penggunaan media video edukasi merupakan strategi
promosi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil mengenai
menyusui. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh diharapkan menjadi modal awal dalam
membentuk perilaku menyusui yang benar sehingga mampu mendukung keberhasilan program
ASI eksklusif.

Pengaruh Media Video Edukasi terhadap Motivasi Menyusui pada Ibu Hamil

Selain meningkatkan pengetahuan, media video edukasi juga terbukti meningkatkan
motivasi menyusui pada ibu hamil. Sebelum diberikan intervensi (pre-test), sebagian besar
responden memiliki motivasi kategori tinggi sebanyak 21 orang (60,0%), diikuti kategori cukup
sebanyak 10 orang (28,6%), sedangkan kategori sangat tinggi dan rendah masing-masing
sebanyak 2 orang (5,7%). Setelah diberikan intervensi (post-test), hampir seluruh responden
berada pada kategori motivasi sangat tinggi sebanyak 30 orang (85,7%), sedangkan 5 responden
(14,3%) berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat lagi responden dengan kategori cukup
maupun rendah.
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Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi menyusui sebelum dan sesudah
pemberian media video edukasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan
efektif dalam meningkatkan kesiapan psikologis ibu untuk memberikan ASI eksklusif.

Peningkatan motivasi menunjukkan bahwa media video tidak hanya memberikan
tambahan pengetahuan, tetapi juga mampu membangun kesadaran dan keyakinan ibu mengenai
pentingnya menyusui. Penyampaian materi melalui kombinasi gambar, suara, dan ilustrasi
nyata menjadikan pesan kesehatan lebih mudah dipahami sekaligus mampu menggugah aspek
afektif responden. Dengan demikian, ibu tidak hanya mengetahui manfaat ASI, tetapi juga
terdorong untuk menerapkannya setelah melahirkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sumarni dan Karlina (2024) yang
menyatakan bahwa video edukasi memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis
sehingga mampu meningkatkan motivasi ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Penelitian
Sumardi et al. (2025) juga menunjukkan bahwa format video interaktif mampu meningkatkan
ketertarikan responden terhadap materi laktasi sehingga memperkuat komitmen ibu untuk
menyusui.

Temuan ini didukung pula oleh penelitian Fabanyo dan Mindayati (2023) yang
menunjukkan bahwa media video efektif meningkatkan motivasi ibu melalui penyampaian
informasi yang lebih jelas mengenai manfaat ASI bagi ibu dan bayi. Penelitian Fitria et al.
(2025) juga menyatakan bahwa penggunaan video edukasi pada ibu hamil mampu
meningkatkan kesiapan mental dalam memberikan ASI eksklusif karena materi disampaikan
secara menarik, komunikatif, dan mudah dipahami.

Secara konseptual, motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam
pembentukan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan mendorong munculnya
keyakinan, sedangkan keyakinan yang kuat akan meningkatkan motivasi seseorang untuk
melakukan suatu tindakan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui
media video secara tidak langsung turut memperkuat motivasi ibu dalam mempersiapkan
praktik menyusui.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video edukasi memiliki peran strategis
sebagai media promosi kesehatan karena mampu meningkatkan aspek kognitif sekaligus afektif
ibu hamil. Temuan tersebut memperkuat bukti bahwa penggunaan media audiovisual layak
dipertimbangkan sebagai metode edukasi rutin di Posyandu maupun fasilitas pelayanan
kesehatan primer untuk mendukung peningkatan cakupan ASI eksklusif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan
menggunakan media video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan
motivasi ibu hamil mengenai ASI eksklusif. Sebelum intervensi, mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan pada kategori cukup dan motivasi pada kategori tinggi. Setelah diberikan
edukasi melalui media video, seluruh responden mencapai kategori pengetahuan baik,
sementara sebagian besar responden mengalami peningkatan motivasi hingga kategori sangat
tinggi. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara nilai sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi,
baik pada variabel pengetahuan maupun motivasi. Temuan ini menunjukkan bahwa media
video merupakan media edukasi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman serta
mendorong motivasi ibu hamil untuk mempersiapkan pemberian ASI eksklusif. Oleh karena
itu, pemanfaatan media video dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi promosi
kesehatan dalam program pelayanan ibu dan anak, khususnya pada kegiatan penyuluhan di
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fasilitas pelayanan kesehatan, guna mendukung peningkatan cakupan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif.
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